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SEKILAS tak ada yang berbeda dengan unit layanan
kesehatan masyarakat ini. Pusat kesehatan masyarakat
(Puskesmas) di Pringgokusuman, Yogyakarta ini melayani
masyarakat berbagai kalangan. Sepenggal siang, tampak
para ibu, sebagian membawa anak kecil antre di layanan
loket. Tapi tengoklah di sisi sebelah loket. Pojok ruang
mastk. Ada layanan khusus yang membedakannya.
Ruang yang acap disambangi para junkies khususnya
pemakai narkoba suntik (penasun). Ruang itu bernama
pusat terapi rumatan metadon (PTRM).
iap hari para penasunme-  dari narkoba suntik ke metadon,
| nyambangi tempat khusus S5i metadon ini menj;
itu untuk mendapatkan semacam ‘jembatan’ bagi peng-
metadon, pengganti (substitus) _ guna narkoba, khususnya suntik
bbagi pemakai narkoba suntik untuk pelan-pelan pulih dari ke- .
agar tak lagi memakal jarum tergantungan. Masih memberi Ruang PTRM HE SHANTI VAR
suntik yang rentan menularkan efek ‘panenangan’ namun se- =
Hurnan Immunodeficiency Vis kaligus semacam detoksifikasi ses mereka yang meninggalkan  don, apalagi layanan yang ada
(HIV) dan Aequired Immtna- menuju pemulihan kondisi. Me- kebiasaan menyuntik. Selain itu di ini?
deficiency Syndrome (AIDS). mang tak bisa sakiek. Awalnya- juga memberi dukungan sebaya ‘Puskesmas ini diancangkan
Metadon itu benupa cairan, pun, para penasun tak langsung (antar sesama pemakalmantan menjadi pusat layanan ramah
semacam sinup. Diminum de- bisa lepas dan jarum suntik se- pemakai) agar tak pantang me- HIV dan AIDS. Puskesmas kan
ngan dicampur air putih untuk hmgga ada layanan pemberian nyerah, karena setidaknya butuh  unit kesehatan terdekat yang
mengurangi efek mual yang jarum suntix sterl. Butuh wakiu waktu 2 tahun untuk terapi,” pa- menjangkau masyarakat. Ke-
kerap timbul, Rasanya juga pa- untuk mengurangi keterganiung-  par Tri Kusumo. riyataannya HIV dan AIDS ada
hit. Seusal minum metadon, pe- an Saat ini, di Puskesmas Ge- di sekitar kita. Pasien kita yang
nasun biasanya diberi permen. Dosis matadon nantinya diku- dnnglengan fercatat pasien ru- orang dengan HIV dan AIDS
“Harus nunggu sejenak agar rangi bertahap hingga sama se- matan metadon sebanyak 22 (ODHA) ada sekitar 60-an
{obat) masuk. Biasanya duduk kali tak lagi mengonsumsi. *Mi- arang. Jl.mlah m.rbeiah banyak orang. Mereka konseling, men-
dulus beberapa menit Kalau t- nimal terepas dari jan ik g saat dapat Antiretroviral (ARV - obat
dak perut akan mual dan bisa Tujuan awalnya kan itu. Karana pertama layanan ﬂ:uka tahun ~  bagi penderita HIV dan AIDS
muntah-muntah. Sia-sia saja jarum suntik pada 2007 lampau yang hanya 4 untuk menunjang kekebalan tu-
nggak ada efek (obat) nya,"kata  penasun yang acap barganti- ng. buh) dan bimbingan dari kita,”
Febri (20-an), mantan pengguna % i rentan rnernlu.l penularan Ramah HIV/AIDS kata Tri Kusumo.
narkoba yang kini direknut seba- IVIAIDS, W!@pala Puskes- Tak sedikit para penasun fer- Selain ruang rumatan meta-
gal penjangkau untuk mengajak Gedongtengan, dr Tri Kusu-  tular HIV dan AIDS karenaper-  don, ada juga Kinik layanan In-
teman-teman penasun beralih mo Bawuno SE. laku menyuntik bergantian yang . feksi Menular Seksual (IMS),
Efek mual dan muntah. Pun renfan itu. Febn pun demikiana dan fasilitas Voluntary Counsel-
harus menyambangi pusat la- Dia juga tak [uput terkena pe- ing Tast (VCTites sukarela) un-
yanan kesehatan tiap hari lan- nyakit yang masih kekat tuk deteksi dini HI\ dan AIDS.
taran efek metadon hanya be- stigma perlaku negatif itu. Awal- “ODHA juga sama seperti kita,
kera 24 jam, membuat para pe- nyadia juga shock, tapi setidak- Butuh perhatian. Sikap diskrimi-
nasun terkadang enggan dan nya dengan menghenukan keb-  natif dan stgma itu pukulan dua
memeng untuk mengakses la- asaan menyuntik dan malahan kali bagi mereka. Dengan du-
yanan ini. Padahal gratis. | teriibal sebagal penjangkau dia kungan dan sikap ramah, tak
“Maka sengaja direkrut pan- sudah turut mengurangi risiko masalah berbaur dengan yang
janokau. Para penjangka ini penularan HIV dan AIDS. lainnya," kata Tri Kusumo. (c).
Instansi menjadi cantoh suk- Selain terapi rumatan meta- M Shanti
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Kesehatan Netral Biasa Untuk Diketahui

2. Kecamatan/K emantren
Gedongtengen
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